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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dinamika kohesivitas yang dimiliki oleh Yayasan Persaudaraan Flobamora 

Indonesia ialah sebuah peristiwa atau kejadian yang tidak sederhana. Perisitwa 

tersebut harus diulang-ulangi terus oleh anggota hingga menjadikan anggota merasa 

memiliki kohesivitas pada kelompok. Berdasarkan pengolahan data kepada tiga 

informan diatas, didapatkan bahwa anggota yang merasakan kenyamanan dan 

mendapatkan benefit dari Yayasan akan mengalami dinamika kohesivitas yang 

positif di dalam Yayasan. Para anggota berproses melalui waktu ke waktu untuk 

bisa menjadi kompak melalui banyak peristiwa yang terjadi. Adapun kohesivitas 

juga menurun dikarenakan beberapa anggota mengalami gesekan personal dengan 

anggota lain yang menyebabkan ketidaknyamanan pada kelompok hingga berujung 

keluar dan tidak terlibat lagi di dalam Yayasan. 

Catwright & Zander, 1950 (dalam Suryanto, 2012) menyampaikan bahwa 

kekuatan kohesivitas akan bersifat positif, jika pada kelompok mendapatkan 

reward, sehingga mendorong anggota untuk saling berdekatan satu sama lain. 

Namun, tidak semua kohesivitas berdampak positif karena anggota juga bisa 

tertekan untuk tetap bisa memiliki kepaduan didalam kelompok. Didapatkan dari 

ketiga informan, peneliti melihat adanya pola untuk saling ingin bertemu didalam 

kelompok, memiliki tujuan bersama dan ingin berkembang di dalam produktivvitas 

kelompok. Ketika anggota sama-sama ingin bersama berjalan dengan satu komando 

didalam kelompok, maka akan munculah kohesivitas positif di dalam Yayasan. 

Sebaliknya, peneliti mendapatkan informan yang tidak nyaman dengan 

Yayasan, dikarenakan adanya pengalaman buruk di dalam Yayasan yang berakibat 

informan berhenti dan tidak terlibat lagi karena merasa kurang nyaman dengan 

anggota kelompok yang ada. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Purwaningtyastuti dan Savitri (2020) yang berjudul Kohesivitas Kelompok 
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ditinjau dari Interaksi Sosial dan Jenis Kelamin pada Anak-Anak Panti Asuhan 

yang mengatakan Semakin baik interaksi sosialnya maka semakin tingg kohesivitas 

kelompok anak-anak panti asuhan ini. Oleh karena itu, sangat memungkinkan 

sekali untuk terdapat anggota yang tidak merasa memiliki kohesivitas di karenakan 

adanya gesekan pribadi antar anggota yang membuat perasaan tidak nyaman keluar 

hingga akhirnya tidak terlibat lagi di dalam Yayasan. 

Hal ini terjadi karena peneliti menangkap bahwa ketika anggota Yayasan 

merasa memiliki tujuan bersama, ingin saling bertemu, ingin saling terlibat, 

memiliki kepaduan di anatara anggotanya maka dinamika kohesivitas tersebut akan 

menjadi positif sehingga kekeluargaan dan kebersamaan di dalam kelompok 

terwujud. Mullen & Copper, 1994 (dalam Suryanto, 2012) mengatakan bahwa salah 

satu faktor yang kuat ialah komitmen pada anggota dapat menentukan performan 

pada kelompok. Para anggota yang memiliki komitmen untuk tetap bersama akan 

lebih memiliki performa yang baik. Hal ini pin terjadi ketika salah satu informan 

yang sudah tidak terlibat ingin fokus pada pekerjaan dan keluarganya, dikarenakan 

komitmen nya untuk tetap berada di dalam kelompok sudah mulai pudar bahkan 

menghilang, sehingga proses memilih untuk tidak terlibat menjadi jawaban yang 

nyata dilakukan oleh informan. 

Hal ini terjadi karena adanya hasil dari proses kohesivtas antara tujuan 

instrumental kelompok, yang memberikan benefit sehingga mengajak anggota 

berpartisipasi didalam kelompok, hingga memiliki rasa suka dan ingin terlibat 

bersama anggota kelompok yang memunculkan keharmonisan pada kelompok, 

sehingga mereka tidak lagi memikirkan mengenai latar belakang anggota yang 

berbeda-beda suku, melainkan semua berjalan dengan otomatis melalui kepaduan 

dan tujuan bersama di dalam kelompok. 

Adapun dukungan-dukungan kehadiran secara fisik antar anggota yang 

mempengaruhi terjadinya kohesivtas dalam kelompok. Seperti halnya dalam setiap 

perilaku kohesivitas dimana para anggota saling memberikan diri melalui waktu, 

tenaga dan pemikiran untuk mencapai tujuan bersama. Suranto, 2011 memaparkan 

bahwa hubungan interpersonal dibangun melalui dari berbagai sikap terhadap 
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sesama. Mulai dari toleransi, menghargai satu sama lain, keakraban, respon, 

kesejajaran atau tidak memandang kedua pihak atau lain dan keterbukaan antar 

anggota. Melalui itu, hubungan interpersonal para anggota didalam kelompok 

sudah bertumbuh, sehingga menimbulkan perkenalan secara dekat, saling 

memerlukan, adanya keterbukaan terhadap antar pribadi dan kerjasama (Suranto, 

2011). 

5.2 Refleksi 

Setelah melaksanakan penelitian ini, peneliti memperoleh banyak prespektif 

mengenai kehidupan para perantau yang berasal dari NTT. Peneliti melihat 

bagaimana orang-orang ini memperjuangkan hidupnya di tanah perantauan dengan 

segala hal yang mereka bisa lakukan. Peneliti sangat mengapresiasi perjuangan dan 

keputusan mereka untuk berani merantau. Melalui itu, peneliti merasa tertantang 

untuk bisa terjun langsung melihat kondisi mereka dan berinteraksi bersama mereka  

dalam penyusunan skripsi ini. Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti beruntung 

bisa melihat langsung pola komunikasi dan Kerjasama para anggota di dalam 

Yayasan. 

Kohesivitas merupakan teori ilmiah yang di kaji melalui perasan dari teori 

ilmiah lain, sehingga tantangan awal peneliti ialah mencoba memulai penyusunan 

skripsi dengan tema yang asing menurut peneliti. Peneliti pada awalnya hanya 

bersedia sebab ada arahan dari dosen pembimbing, namun setelah dilakukan dan 

melakukan pencarian refrensi, peneliti hanya menemukan segelintir buku yang 

membahas teori kohesivitas ini. Oleh karena itu, peneliti akhirnya dengan rasa 

penasaran mencoba untuk bisa memahami dan menerangkan kohesivitas melalui 

penyusunan skripsi ini. 

Dalam proses wawancara dan melihat langsung pertemuan dan juga rapa 

anggota yang terjadi Yayasan. Peneliti mengambil pelajaran bahwa ternyata dengan 

latar belakang yang sama seorang manusia dapat hidup berkelompok dan menjadi 

keluarga, terlepas dari kebutuhan sebagai perantau yang jauh dari kampung dan 

rindu bertemu suasana di kampung. Peneliti melihat adanya semangat untuk terus 
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berjuang bersama dan mencari jawaban dari kesulitan-kesulitan yang terjadi di 

tanah perantauan. 

Adapun peneliti juga tertantang oleh kesulitan peneliti untuk mencari 

informan yang berlawanan dari apa yang terjadi saat ini. Akhirnya peneliti bisa 

bertemu dengan informan yang sudah tidak terlibat dan berpartisi didalam Yayasan. 

Melalui cerita dan pendapat informan tersebut, peneliti belajar bahwa pengalaman 

bersama kelompok yang memiliki latar belakang yang sama tidak selalu baik, 

karena peneliti melihat Kembali bahwa manusia itu beraneka ragam watak dan 

perilakunya sehingga keputusan informan untuk tidak berpartisipasi merupakan 

keputusan yang menakjubkan, sebab informan akhirnya berjuang sendiri untuk 

fokus terhadap pekerjaan dan keluarga kecilnya. 

Sampai saat ini, peneliti merasa senang dengan penyusunan skripsi ini, 

Peneliti merasa perjuangan dan kerja keras peneliti terbayar sudah dengan 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini menjadi sebuah tulisan yang mampu 

menjelaskan dinamika kohesivitas pada Yayasan Persaudaraan Flobamora 

Indonesia. Disamping itu peneltii sangat bangga karena dapat menyelesaikan 

penyususnan skripsi dengan tema bahasan yang asing dan jarang diambil oleh 

mahasiswa yang mengampu jurusan psikologi ini. 

5.3 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa para anggota 

Yayasan Persaudaraan Flobamora Indonesia mengalami proses dinamika 

kohesivitas di dalam kelompok. Diketahui dengan adanya pola – pola pada anggota 

yang menunjukan bentuk keterlibatan penuh dan rasa tertekan akibat dari proses 

ketelibatan dalam setiap kegiatan dan tujuan dari Yayasan. 

 Kondisi ini terungkap pada anggota yang berpatisipasi dalam segala bentuk 

kegiatan yang dijalani selama bergabung didalam Yayasan, meliputi kumpul 

bersama, arisan, membantu sesama dalam bentuk sosial hingga mengkoordinasi 

masing-masing anggota dalam wilayah sektoral yang sudah di bagi oleh Yayasan. 

Keterlibatan tersebut dikarenakan adanya dorongan untuk saling melengkapi dan 
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menyukai satu lain dan memiliki tujuan bersama. Disamping itu, adapun beberapa 

anggota yang membuat kondisi tidak nyaman, sehingga timbulnya rasa tidak 

nyaman menjadi proses dinamika kohesivitas yang unik dirasakan oleh anggota. 

 Melalui tujuan kelompok yang hendak menjawab persoalan-persoalan yang 

terjadi pada anggota, anggota pun merasakan keuntungan di dalam Yayasan, 

sehingga dorongan untuk saling peduli, membantu sesama, rela berkorban hingga 

menjaga kekompakan menjadi sebuah rasa. Namun, disatu sisi tersembunyi pun 

terdapat anggota yang tidak merasakan hal itu dikarenakan ketidaknyamanan nya 

terhadap pola komunikasi dan juga watak dan perilaku yang tidak positif dari 

beberapa anggota yang membuat permasalahan personal pun terjadi. 

 Melalui berdirinya Yayasan Persaudaraan Flobamora Indonesia, menjadi 

sebuah wadah dan rujukan para perantau untuk bisa berkumpul bersama dengan 

latar belakang daerah yang sama dan merasa seperti berada dirumah sendiri. 

Identifikasi diri anggota dalam kelompok melekat karena nilai persaudaraan dan 

kekeluargaan tumbuh bersama. Sehingga para anggota pun berharap bahwa 

Yayasan dapat terus berdampak positif dan menyatukan kesukuan menjadi sebuah 

kesatuan bersama masyarakat NTT di perantauan. 

 Peneliti pun menyadari, kohesivitas pun terjadi dikarenakan adanya faktor 

yang mendukung dan faktor yang menghambat. Faktor tersebut sangat disadari 

peniliti ketika Yayasan mampu memberikan akses lebih kepada para anggota untuk 

dapat terbantu ditanah perantauan, sebab banyak anggota yang kesulitan hidup di 

tanah perantauan, meskpiun dengan adanya faktor pendukung, adapun faktor 

penghambat yang menyebabkan kohesivitas menurun dan menyebabkan anggota 

keluar dari Yayasan. Hal itu disebabkan karena beberapa anggota yang tetap tidak 

bisa mengontrol pola perilaku dan komunikasi nya sehingga membuat keadaan 

semakin tidak kondusif dengan melakukan hal-hal yang berlebihan di atas wajar 

dengan melakukan perilaku minum dan mabuk hingga merugikan beberapa pihak. 

Pola perilaku inilah yang menjadi penghambat terjadinya kohesivitas pada 

Yayasan. 
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5.4 Saran 

Berikut ini sara-sara yang diajukan oleh peneliti: 

1. Bagi peneliti, kurangnya atau minimnya literatur buku serta jurnal yang 

menelaah dinamika kohesivitas pada prespektif organisasi masyarakat 

menjadi konflik yang harus dihadapi. Hal ini relatif menyulitkan peneliti 

untuk melakukan penyusunan pendahuluan, kajian teori dan menelaah 

penelitian sebelumnya. Selain itu, sesudah malakukan penelitian ini 

diharapkan menambah wawasan serta pengalaman baik mengenai topik dan  

juga pada melakukan penelitian secara ilmiah kedepannya. 

2. Bagi Yayasan Flobamora Indonesia. hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru serta ilustrasi secara psikologis tentang 

bagaimana proses Dinamika Kohesivitas pada Ormas Flobamora (Yayasan 

Flobamora Indonesia). Selain itu dari hasil penelitian ini diharapkan 

anggota aktif tetap mempertahankan serta menjaga keharmonisan antar 

anggota sebab bagaimanapun kelompok ini memberikan banyak benefit dan  

juga kemudahan bagi setiap anggota yang tergabung, dan  juga peneliti 

berharap pada Yayasan Flobamora Indonesia agar bisa terus merambah ke 

daerah-daerah yang sekiranya dapat memerluas jaringan dan  keanggotaan 

agar banyak saudara-saudara yang bisa saling gotong royong bersama di 

perantauan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya yang ingin melanjutkan atau mengembangkan 

penelitian ini perlu menguasai teknik wawancara yang baik. Dominasi 

teknik-teknik wawancara akan memudahkan dalam proses pengambilan 

data dan  bisa cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Oleh karena 

itu penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan cepat 

serta bisa mengapresiasi upaya-upaya persatuan melalui organisasi 

masyarakat berdasarkan latar belakang yang sama.  
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